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BAB IV

PAPARAN DATA, TEMUAN 

DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Paparan Data 

1. Upaya guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar.

Kepala sekolah bersama guru bimbingan konseling (BK) mempunyai pandangan yang berbeda tentang sifat manusia, pribadi manusia, kondisi manusia, dan lain-lain. Pandangan tentang manusia akan melahirkan konsep dan landasan filosofis mengenai bimbingan dan konseling yang sesuai dengan pendekatannya para ahli. Adanya upaya guru bimbingan dan konseling dalam menanggulangi pengaruh negative teknologi informasi dapat mengantarkan siswa pada pencapaian standart dan kemampuan profesional dan akademis, serta perkembangan diri yang sehat dan produktif. 

Dampak negatif teknologi informasi akan mengingatkan kepada semua khalayak bahwasannya teknologi informasi bukanlah segalanya. Tetapi teknologi informasi adalah ibarat pisau permata dua, yang apabila tidak dipergunakan dengan baik akan melukai setiap insan yang ingin memanfaatkannya. Di sini upaya guru untuk menanggulangi dampak negatif teknologi informasi, sebagaimana hasil wawancara dengan guru BK menyatakan:
”....siswa tidak boleh membawa HP saat di sekolah, karena akan menganggu kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung, dimana siswa biasanya asyik dengan HP yang dipegangnya daripada memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru...”.

Hal senada juga diungkapkan oleh guru pembina ketertiban:
”...dilarangnya membawa HP di sekolah, atas kerjasama pihak sekolah dengan wali murid, yang mana mereka beranggapan bahwa HP berdampak negatif saat di sekolah, siswa tidak memperhatikan mata pelajaran yang diajarkan oleh guru....”.


Upaya guru dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi dengan pembentukan akhlak secara Islami.  Akhlak yang baik dan tingkah laku yang bagus merupakan buah dari iman yang mantap dan pertumbuhan agama yang benar. Tatkala anak diarahkan berdasarkan iman dan dididik untuk mencintai Allah, takut kepada-Nya dan merasakan pengawasan-Nya, tentu anak selalu terbuka untuk menerima nasehat pendidikan dan juga terbiasa pada akhlak yang utama lagi mulia. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Waka Kurikulum :

“…guru BK bersosialisasi di kelas-kelas pada waktu-waktu tertentu guna melakukan pembinaan keagamaan pada diri anak yang bisa membantu keberhasilan pendidikan anak berdasarkan akhlak Islam yang terpuji. Di sekolah guru harus membina anak untuk berakhlak terpuji, dan dirumah peranan dan tanggung jawab yang besar di dalam rumah, orang tua harus menumbuhkan akhlak yang terpuji pada diri anak untuk mendukung pembinaan yang diberikan di sekolah…”.

Data yang lain  juga diungkapkan oleh guru:

“…keberhasilan guru memberikan teladan yang baik dalam setiap perkataan dan perbuatannya, akan mewarnai perilaku siswa, Tauladan yang sholih merupakan pondasi yang pokok dan esensial dalam membangun sisi agama dan akhlak pada siswa…”.

 Dalam kesempatan lain, yaitu pada tanggal 28 Maret 2012 pada saat peneliti berada diruang TU guna membina data mengenai MAN Kota Blitar, pada saat itu secara tidak sengaja peneliti melihat guru BK sedang berdiri memberikan hukuman pada siswa yang melanggar peraturan.
 

Upaya guru dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi melalui pembentukan sikap.  Berkembangnya Teknologi Informasi pada saat ini sedikit banyak akan berpengaruh terhadap kehidupan manusia, termasuk terhadap  sikap. Pengaruh tersebut tidak hanya berlaku bagi orang dewasa, tetapi juga remaja dan anak-anak. Sikap menentukan jenis atau tabiat tingkah laku dalam hubungan dengan perangsang yang relevan, orang-orang atau kejadian-kejadian. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru:

”...pengaruh teknologi informasi bisa mewarnai sikap siswa, terbukti anak lebih bisa menjaga sikap dan menentukan langkah hidupnya dengan tidak membawa HP di sekolah....”.

Hal senada juga diungkapkan oleh guru:

”...pengaruh negatif teknologi informasi bisa mewarnai sikap siswa, karena kebijakan dari sekolah siswa tidak lagi menggunakan teknologi pada hal-hal yang negatif, namun lebih menggunakan teknologi untuk menunjang tugas-tugas yang ada di sekolah....”.

Upaya guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi dengan jalan pembentukan perilaku. Perilaku di MAN Kota Blitar siswa harus memilih perilaku mana yang mesti dilakukan, maka yang bersangkutan akan memilih alternatif perilaku yang akan membawa manfaat yang sebesar-besarnya bagi yang bersangkutan. Dengan kemampuan memilih ini berarti faktor berpikir berperan dalam menentukan pemilihannya. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru:
”...dengan pembentukan perilaku siswa, jadi lebih mengerti dalam memilih hal-hal yang bermanfaat bagi siswa itu apa, jadi siswa tidak menggunakan teknologi informasi ke hal-hal yang negatif, melainkan digunakan untuk hal-hal yang positif, demi menunjang tugas-tugas yang diberikan di sekolah...”.

Hal senada juga diungkapkan oleh guru: 
”...pembentukan perilaku siswa dilakukan guru untuk mengajarkan siswa agar bisa menentukan pilihan yang terbaik untuk dirinya sendiri, untuk menentukan pilihan guna pengembangan diri siswa, pernah juga biar siswa jera kepala sekolah beserta guru BK mendatangkan pihak kepolisian untuk mengadakan  ...”

2. Pendekatan yang dilakukan guru dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar 
Madrasah merupakan suatu lembaga yang membantu bagi terciptanya cita-cita keluarga dan masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang tidak dapat dilaksanakan secara sempurna di dalam rumah dan lingkungan masyarakat. Madrasah tidak hanya bertanggung jawab memberikan berbagai macam ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan bimbingan, pembinaan dan bantuan terhadap anak-anak yang bermasalah, baik dalam mengajar, emosional maupun sosial sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan potensi masing-masing.

Guru yang bertanggung jawab di sekolah melakukan upaya dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi terhadap siswa melalui pendekatan-pendekatan. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala madrasah:
“...pendekatan yang dilakukan dalam manggulangi pengaruh negatif teknologi informasi dengan melalui pendekatan pembiasan, keteladanan, emosional dan sebagainya yang sesuai dengan karakteristik siswa, bahkan apabila memungkinkan memanggil orangtua siswa dan siswa ke kantor guna berhasilnya upaya penanggulangan pengaruh negatif tersebut...”

Data ini di dukung oleh hasil wawancara dengan guru BK yang menyatakan, bahwa:

“......pendekatan yang dilakukan dalam menanggulangi pengaruh negative teknologi informasi dengan melalui pendekatan yang pas pada karakteristik siswa, bila memungkinkan pihak madrasah memanggil wali siswa dan siswa guna kelancaran, biar siswa jera untuk berbuat jelek, dan cenderung dalam hidupnya senantiasa berbuat baik....” 

Dalam proses penanggulangan pengaruh negatif teknologi informasi terhadap siswa, guru melakukan pendekatan sesuai dengan situasi dan kondisi siswa yang digunakan guru  dengan (1) menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan beradat kebiasaan yang baik. (2) membiasakan diri berpegang teguh pada akhlak mulia. (3) membiasakan bersikap ridho, optimis, percaya diri, menguasai emosi, tahun menderita dan sabar. (4) membimbing kearah yang sehat yang dapat membantu mereka berinteraksi sosial yang baik, suka menolong, sayang kepada yang lemah dan menghargai orang lain. (5) membiasakan bersopan santun dalam berbicara dan bergaul dengan baik disekolah maupun di luar sekolah. (6) selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah dan bermu’amalah dengan baik.  

 Sebagaimana hasil wawancara dengan guru BK adalah: 

“…upaya penanggulangan dilakukan dengan melalui pendekatan individual, siswa diajak untuk membiasakan bersikap ridho, optimis, membiasaan bersikap sopan santun dalam berbicara dan bergaul…”

 Tugas seorang guru BK atau konselor diantaranya adalah membantu perubahan tingkah laku konseli atau siswa dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi menuju kondisi yang adequate. Sedangkan orang tua sebagai pendidik di rumah harus juga menanamkan aqidah islamiyah yang kuat, untuk membentengi perubahan tingkah laku anak terutama di zaman yang serba teknologi dan maraknya video porno. Untuk itu diperlukan kerjasama antara guru BK (pihak sekolah) dengan orang tua dalam menanggulangi pengaruh negatif  teknologi informasi  di  kalangan siswa.    
Sebagaimana hasil wawancara dengan Guru BK adalah sebagai berikut: 
“…kerjasama guru BK dan orang tua dalam menyikapi masalah siswa yang bermasalah harus ada kesepakatan dan kekompakan dalam mencapai tingkat kedewasaan anak, dengan menggunakan waktu luangnya dengan kebiasaan yang bersifat positif, agar tidak terjadi siswa yang menghadapi rintangan atau hambatan dalam mengatasi kebebasan seksual karena dampak negatif teknologi informasidi MAN Kota Blitar, secara kompak memberikan pendidikan seks, di sekolah dalam materi pelajaran Biologi  dengan menjelaskan fungsi seks itu sebenarnya, sehingga mereka bisa menempatkan dan memandang seks itu sebagai sesuatu yang sakral. Fungsi seks itu prioritasnya sebagai bentuk kepentingan reproduksi, kepentinganan ikatan perkawinan, hubungaan yang paling dalam antara dua manusia yang berlainan jenis”

Pendekatan yang dilakukan oleh guru BK di MAN Kota Blitar kerjasama guru BK dan orang tua dalam menyikapi masalah siswa yang bermasalah harus ada kesepakatan dan kekompakan dalam mencapai tingkat kedewasaan anak, dengan menggunakan waktu luangnya dengan kebiasaan yang bersifat positif, agar tidak terjadi siswa yang menghadapi rintangan atau hambatan dalam mengatasi kebebasan seksual karena dampak negatif teknologi informasidi MAN Kota Blitar, secara kompak memberikan pendidikan seks, di sekolah dalam materi pelajaran Biologi  dengan menjelaskan fungsi seks itu sebenarnya, sehingga mereka bisa menempatkan dan memandang seks itu sebagai sesuatu yang sakral.  
Untuk penyikapan terhadap kasus siswa nakal tersebut di atas guru BK menggunakan pendekatan-pendekatan sebagaimana oleh para ahli ditetapkan, juga melalui penanaman akhlakul kharimah, itu sudah terjaga. Siswa akan sadar dengan sendirinya akan larangan terhadap sifat-sifat yang negatif. Dengan demikian hal utama yang ditanamkan adalah benteng-benteng keimanan kepada siswa dan itu sudah diterapkan dalam pendidikan mereka. Karena itu tidak heran jika sekolah yang bernuansa Islami ini memberikan pelajaran agama selama 6 jam sudah termasuk include pengajian dan lainnya, padahal standar dari pemerintah cuma 2 jam.

Sebagaimana wawancara dengan guru:
“...Dalam menanggulangi dampak negative teknologi informasi yang semakin merajalela ini, dengan  benteng-benteng keimanan kepada siswa dan itu sudah diterapkan dalam pendidikan. Karena itu tidak MAN Kota Blitar yang bernuansa Islami ini memberikan pelajaran agama selama 6 jam sudah termasuk include pengajian dan lainnya, padahal standar dari pemerintah cuma 2 jam…”

Hal senada juga diungkapkan oleh Guru:

“...Pendidikan seks bagi siswa itu penting, tapi bukan dalam mata pelajaran seks tapi dalam pelajaran Biologi  yang menjelaskan fungsi-fungsi alat genetika dan reproduksi.  Demikian juga dalam pendidikan kesehatan juga sudah dijelaskan tentang mekanisme anatomi tubuh dan fungsinya menjaga kesehatan alat-alat kelamin Tidak bentuk pendidikan seks dalam arti anak-anak bagaimana mencegah kehamilan yang sifatnya vulgar, karena perintah belum bisa memberikan kurikulum pendidikan seks di sekolah….

Dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi oleh siswa langkah yang dilakukan adalah:

1) Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi pada siswa langsung diberi hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan,  

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan pada Guru BK:
”apabila ada siswa yang melanggar peraturan di sekolah secara langsung diberikan hukuman sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan, walaupun pada akhirnya siswa harus dikembalikan kepada orang tua...”

2) Pengawasan yang maksimal baik di sekolah, di rumah dan lingkungan sekitar.

Sebagaimana wawancara yang dilakukan kepada orang tua siswa: 

”...pengadakan pengawasan selagi siswa dirumah degan jalan memberikan bimbingan, nasehat dan menanamkan  akhlak yang Islami, sehingga kerjasama antara guru BK dan orang tua akan menghasilkan anak-anak bangsa yang berakhlakul karimah...”

3) Mengadakan pertemuan penyuluhan dengan guru BK dan orang tua dalam membahas penanggulangan pengaruh negatif teknologi informasi di kalangan siswa agar tercapai tujuan yang diinginkan bersama, yaitu siswa yang berakhlakul karimah. 

Sebagaimana hasil wawancara guru BK: ”...pihak sekolah menghimbau kepada  orang tua siswa, untuk mengadakan pengawasan selama di rumah, demi masa depan anak-anaknya, dengan adanya kerjasama yang bagus dari pihak sekolah dan orang tua pengaruh negatif teknologi informasi dapat diatasi, sehingga menghasilkan siswa yang berakhlakul karimah...”.

3.
Kendala yang dihadapi guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar


Dalam sebuah proses tidak satupun yang bisa berjalan secara sempurna tak terkecuali upaya menanggulangi pengaruh negative perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar, tentunya terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh guru. Secara umum kendala yang ditemui adalah:

a. Terbatasnya pengawasan dari pihak madrasah


Pihak sekolah khususnya guru BK, guru pendidikan agama tidak bisa selalu memantau atau mengawasi perilaku siswa di luar madrasah. Selain itu guru tidak mengetahui baik buruk lingkungan tempat tinggal siswa terutama sekali orang tua atau keluarga yang sangat memegang peranan penting dalam memberikan pengawasan kepada  siswa. 


Sebagaimana disampaikan oleh guru BK:

“..karena orang tua siswa banyak yang bekerja sebagai pegawai, sehingga anak dititipkan kepada nenek. Jadi menyebabkan kurang perhatian dalam pengawasan akhlak. Pihak madrasah tidak bisa mengawasi...”.


Hal senada juga disampaikan oleh guru:

“karena anak berada di luar madrasah pengawasan akhlak tidak bisa diawasi, mengingat lingkungan siswa yang bermacam-macam, dan kebanyakan wali murid banyak yang kerja sebagai pegawai....”.

b. Kesadaran para siswa

Siswa kurang sadar akan dampak negative teknologi informasi, sehingga apabila di sekolah mentaati peraturan dan apabila keluar dari lingkungan sekolah bebas bermain dengan teknologi. Kepala madrasah menjelaskan bahwa:

“Dalam kaitannya dengan kurang sadarnya siswa akan dampak negative teknologi informasi di  madrasah di tekankan dengan ketatnya, apabila di rumah ataupun di madrasah belum tumbuh kesadaran siswa, ternyata juga sangat berat dilakukan oleh siswa....”.


Hal ini senada juga disampaikan oleh guru:

“...mengingat banyaknya permainan-permainan di lingkungan, siswa kadang kurang menyadari akan pentingnya berakhlakul karimah dalam kehidupan....”

c. Pengaruh tayangan televisi

Tayangan televisi yang kurang mendidik merupakan pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak, karena secara tidak langsung memberikan contoh yang kurang baik sehingga dikhawatirkan anak-anak akan meniru. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru: “sekarang ini pengaruh televisi sangat mempengaruhi siswa untuk melakukan shalat dengan tertib, misalnya anak lebih mementingkan melihat tayangan TV “Shoun The Shep” daripada segera untuk shalat maghrib/Isya’”.


Hal ini senada juga yang diungkapkan guru, sebagai berikut:

“untuk pembinaan akhlak yang baik gangguannya sekarang banyak, seperti tayangan-tayangan TV yang menarik banyak sehingga dapat menggoda siswa untuk menontonnya...”

4. Solusi guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar.


Untuk mengatasi kendala-kendala di atas, maka kepala madrasah dan guru  melakukan kiat-kiat sebagai berikut:

a. Pihak sekolah khususnya guru BP, guru pendidikan agama senantiasa memberikan pendidikan kesadaran dan memberikan nasehat serta tauladan di madrasah, guna berhasilnya upaya guru dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi di madrasah. Sebagaimana dikemukakan oleh kepala madrasah:

“Upaya menangani kendala yang dihadapi dengan membeirkan pendidikan kesadaran, memberikan nasehat, arahan dan tauladan agar siswa senantiasa berbuat baik dan mengamalkan ajaran-ajaran agama dengan melakukan perintah Allah dan menjauhi larangannya”.




Waka kesiswaan  juga menambahkan:

“...dalam proses pembelajaran selalu ditekankan agar anak mempunyai kesadaran akan pentingnya akhlakul karimah, melakukan ajaran-ajaran dan menjauhi larangan yang dianjurkan oleh Allah ....”

b. Meningkatkan kesadaran para siswa
Kurangnya  kesadaran siswa akan dampak negative teknologi informasi, yang berkaitan sekali dengan pembinaan akhlak siswa. Dalam meningkatkan kesadaran siswa langkah guru adalah dengan kerjasama dengan pihak madrasah dan komite sekolah untuk melaksanakan program pengawasan. Dari data hasil wawancara dengan kepala sekolah dikemukakan:

“….solusi dari kendala-kendala yang dihadapi kepala madrasah mengambil kebijakan untuk bekerja sama dengan pihak madrasah dan komite sekolah untuk melakukan program pembinaan akhlakul karimah....”.


Hal senada juga disampaikan oleh guru: “kerjasama dengan berbagai pihak yang terkait dengan siswa menentukan berhasilnya pembinaan akhlakul karimah siswa”

c.  Mengurangi menonton televisi. Tayangan televisi yang kurang mendidik merupakan pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak, disini peran orang tua apabila dalam lingkungan keluarga diharapkan mendukung untuk mengurangi menonton televisi. Pihak madrasah menekankan untuk melakukan shalat tepat waktu itu yang paling baik. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru: 

“saya menekankan agar siswa membuat jadwal kegiatan sehari-hari dan terutama waktu shalat harus tepat waktu, dan harus dibawa ke madrasah untuk dikontrol oleh guru atas ketepatan, disini juga ditekankan siswa untuk jujur”.

Hal senada juga diungkapkan oleh guru: “saya menekankan siswa untuk membuat  jadwal aktivitas siswa dalam melakukan shalat”.

B. Temuan Penelitian 

1.
Upaya guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar 
Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa secara umum upaya guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar, hal ini dapat dilihat dari beberapa karakteristik yaitu: (1) upaya yang dilakukan guru dengan senantiasa menumbuhkan akhlakul karimah dan selalu berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Al-Hadits. (2) guru menumbuhkan dalam diri siswa untuk bersikap ridho, optimis, percaya diri, menguasai emosi, tahun menderita dan sabar. (3) Guru membimbing siswa  berperilaku kearah yang sehat yang dapat membantu memilih alternatif perilaku yang akan membawa manfaat yang sebesar-besarnya bagi siswa dalam menentukan pemilihannya berinteraksi sosial yang baik, suka menolong, sayang kepada yang lemah dan menghargai orang lain.
2.
Pendekatan yang dilakukan guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar 
Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa secara umum proses penanggulangan pengaruh negatif teknologi informasi terhadap siswa, guru melakukan pendekatan individual dan kelompok, hal ini dapat dilihat dari beberapa karakteristik yaitu: 
a. Pendekatan secara individual yaitu:  (1) pendekatan yang dilakukan dalam manggulangi pengaruh negatif teknologi informasi dengan melalui pendekatan pembiasaan untuk berakhlakul karimah, (2) keteladanan, dengan jalan siswa diberi contoh untuk mensuri tauladani akhlak Rasulullah, (3) sesuai dengan karakteristik siswa, bahkan apabila memungkinkan memanggil orang tua siswa dan siswa ke kantor guna berhasilnya upaya penanggulangan pengaruh negatif tersebut.
b. Pendekatan secara kelompok yaitu: (1) guru memberikan pengarahan di ruang BK pada siswa yang terkena dampak negatif teknologi informasi,  (2) guru mengumpulkan siswa yang melanggar aturan sekolah untuk diberikan penyuluhan terkait dengan manfaat positif dan negatif teknologi informasi.
3.
Kendala yang dihadapi guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar


Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa secara umum kendala yang dihadapi guru dalam menanggulangi pengaruh negative perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar yaitu: 1) Terbatasnya pengawasan dari pihak madrasah untuk mengawasi siswa, karena apabila dirumah sudah menjadi tanggung jawab orang tua, 2) Kurangnya kesadaran para siswa akan dampak negative teknologi informasi, sehingga apabila di sekolah mentaati peraturan dan apabila keluar dari lingkungan sekolah bebas bermain dengan teknologi. 3) Pengaruh tayangan televise yang kurang mendidik merupakan pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak, karena secara tidak langsung memberikan contoh yang kurang baik sehingga dikhawatirkan anak-anak akan meniru.   
4. Solusi guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar.


Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa untuk mengatasi kendala-kendala di atas, pemecahan masalah yang dilakukan guru yaitu: 1) Pihak sekolah khususnya guru BK, guru pendidikan agama senantiasa memberikan pendidikan kesadaran dan memberikan nasehat serta tauladan di madrasah, guna berhasilnya upaya guru dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi di madrasah. 2) Meningkatkan kesadaran para siswa, langkah guru dalam menanggulanginya dengan kerjasama dengan pihak madrasah dan komite sekolah untuk melaksanakan program pengawasan.  3) Menghimbau untuk mengurangi menonton televisi. Peran orang tua dalam lingkungan keluarga diharapkan mendukung untuk mengurangi menonton televisi. Pihak madrasah menekankan untuk melakukan shalat tepat waktu itu yang paling baik. 

C. Pembahasan 

1. Upaya guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar.

Dari temuan penelitian  sebelumnya dapat dikemukakan bahwa secara umum upaya guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar, hal ini dapat dilihat dari beberapa karakteristik yaitu: 

a. Upaya yang dilakukan guru dengan senantiasa menumbuhkan akhlakul karimah dan selalu berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Al-Hadits. Untuk mendalami serta mengembangkan ajaran akhlak yang terdapat di dalam Al Qur’an dan Sunnah agar manusia (muslim) dapat bersikap, berbudi pekerti dan bertingkah laku seperti yang ditetapkan dalam kedua sumber ajaran Islam tersebut.
 Akhlak Islami menjamin kebaikan untuk seluruh umat manusia. Baik segala zaman, semua tempat, mudah, tidak mengandung kesulitan tidak mengandung perintah berat yang tidak dikerjakan oleh umat manusia di luar kemampuannya. Islam menciptakan Akhlak yang mulia, sehingga dapat dirasakan sesuai dengan jiwa manusia dan dapat diterima akal yang sehat.

b. Guru menumbuhkan dalam diri siswa untuk bersikap ridho, optimis, percaya diri, menguasai emosi, tahan menderita dan sabar.
c. Guru membimbing siswa  berperilaku kearah yang sehat yang dapat membantu memilih alternatif perilaku yang akan membawa manfaat yang sebesar-besarnya bagi siswa dalam menentukan pemilihannya berinteraksi sosial yang baik, suka menolong, sayang kepada yang lemah dan menghargai orang lain.
2. Pendekatan yang dilakukan guru dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar.

Dari temuan penelitian sebelumnya dapat dikemukakan bahwa secara umum proses penanggulangan pengaruh negative teknologi informasi terhadap siswa, guru melakukan pendekatan individual dan kelompok, hal ini dapat dilihat dari beberapa karakteristik yaitu: 

a. Pendekatan secara individual yaitu:  (1) pendekatan yang dilakukan dalam manggulangi pengaruh negatif teknologi informasi dengan melalui pendekatan pembiasaan untuk berakhlakul karimah, (2) keteladanan, dengan jalan siswa diberi contoh untuk mensuri tauladani akhlak Rasulullah, (3) sesuai dengan karakteristik siswa, bahkan apabila memungkinkan memanggil orang tua siswa dan siswa ke kantor guna berhasilnya upaya penanggulangan pengaruh negatif tersebut.
b. Pendekatan secara kelompok yaitu: (1) guru memberikan pengarahan di ruang BK pada siswa yang terkena dampak negatif teknologi informasi,  (2) guru mengumpulkan siswa yang melanggar aturan sekolah untuk diberikan penyuluhan terkait dengan manfaat positif dan negatif teknologi informasi.
3.  Kendala yang dihadapi guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar

Dari temuan penelitian sebelumnya dapat dikemukakan bahwa secara umum kendala yang dihadapi guru dalam menanggulangi pengaruh negative perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar yaitu: 1) Terbatasnya pengawasan dari pihak madrasah untuk mengawasi siswa, karena apabila dirumah sudah menjadi tanggung jawab orang tua, 2) Kurangnya kesadaran para siswa akan dampak negative teknologi informasi, sehingga apabila di sekolah mentaati peraturan dan apabila keluar dari lingkungan sekolah bebas bermain dengan teknologi.   3) Pengaruh tayangan televise yang kurang mendidik merupakan pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak, karena secara tidak langsung memberikan contoh yang kurang baik sehingga dikhawatirkan anak-anak akan meniru.   
4. Solusi guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar

Pemecahan masalah (solusi) yang dilakukan guru yaitu: 1) Pihak sekolah khususnya guru BK, guru pendidikan agama senantiasa memberikan pendidikan kesadaran dan memberikan nasehat serta tauladan di madrasah, guna berhasilnya upaya guru dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi di madrasah.  2) Meningkatkan kesadaran para siswa, langkah guru dalam menanggulanginya dengan kerjasama dengan pihak madrasah dan komite sekolah untuk melaksanakan program pengawasan.  3) Menghimbau untuk mengurangi menonton televisi. Peran orang tua dalam lingkungan keluarga diharapkan mendukung untuk mengurangi menonton televisi. Pihak madrasah menekankan untuk melakukan shalat tepat waktu itu yang paling baik. 
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